
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan

tujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan secara sistematis fakta dan

karakteristik yang diteliti secara tepat, informasi-informasi faktual di cari dengan

mendeskripsikan gejala-gejala yang ada untuk mengidentifikasi proses

pembelajaran kacapi tembang. Data diolah secara kualitatif, kemudian dianalisis

untuk menyelesaikan masalah-masalah sehubungan dengan penelitian.

"Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptf bempa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

dapat diamati" (Moleong, 2004:4).

Penelitian ini berlatar alamiah pendidikan, oleh karena itu pengolahan data

secara kualitatif digunakan untuk mengkaji lebih dalam berkenaan dengan kualitas

proses, efektifitas proses dalam pembelajaran. Bagaimana proses pembelajaran itu

berlangsung, bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi pada proses tersebut,

interaksi pengajar dan siswa, penggunaan sumber-sumber belajar, kesulitan

belajar dan solusinya.

Penggunaan metode deskriptif diharapkan dapat menggali data-data

tentang proses pembelajaran kacapi tembang yang dilakukan pada jumsan

karawitan SMK Negeri 10 Bandung. Lebih jauh penelitian ini ingin melihat

bagaimana proses pembelajaran kacapi tembang tersebut dilakukan, materi yang
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diajarkan oleh gum mata pelajaran kacapi temhang, dan bagaimana tingkat

keberhasilan yang dapatdi capai.

Fokus penelitian ini berdasarkan pada proses pembelajaran kacapi

temhang di SMK Negeri 10 Bandung. Oleh karena itu, pengolahan data

digunakan untuk memaparkan dan mengkaji tentang bagaimana guru kacapi

mengajar kacapi tembang pada siswa. Penggunaan bahan pembelajaran kendala-

kendala pada saat siswa belajar dan saat gum mengajar dan juga masalah-masalah

pokok yang dituangkan oleh peneliti dalam identifikasi masalah pada Bab satu.

B. Teknik Pengumpulan Data

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa SMK Negeri 10

Bandung adalah Lembaga Pendidikan Menengah Atas Kejuman yang menangani

pendidikan dalam bidang musik tradisional {karawitan) dan non tradisional.

Dalam hal ini untuk dapat menghasilkan data penelitian yang diperlukan, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, studi

kepustakaan dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data-data secara umum yang

berkaitan dengan situasi dan kondisi proses pembelajaran kacapi tembang di SMK

Negeri 10 Bandung. Selain itu observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran

secara jelas tentang objek yang sedang ditcliti. Oleh karena itu, dalam

pelaksanaannya peneliti terjun langsung ke lapangan sekaligus mengamati secara

langsung mengenai proses pembelajaran kacapi tembang di SMK Negeri I0X
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Bandung. Dengan pelaksanaannya observasi ini, peneliti menjadi tahu tentang

bagaimana proses pembelajaran kacapi temhang di SMK Negeri 10 Bandung.

Peneliti dapat memperoleh data tentang tahapan-tahapan yang dilakukan oleh gum

kacapi tembang pada siswa kelas 2 jurusan karawitan. Observasi tersebut

dilakukan oleh peneliti ketika siswa-siswi sedang melakukan proses pembelajaran

kacapi tembang.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan data yang lebih mendalam

dari orang-orang yang dianggap mengetahui tentang bahan kajian yang sedang

diteliti. Teknik wawancara yang digunakan yaitu dengan cara melakukan tanya

jawab secara langsung antara peneliti dengan sejumlah informan yang dianggap

memiliki data yang diperlukan oleh peneliti, yaitu mengenai proses pembelajaran

kacapi tembang di SMK Negeri 10 Bandung.

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru kacapi tembang pada

Jumsan Karawitan SMK Negeri 10 Bandung. Dia dianggap memiliki sejumlah

data tentang langkah-langkah pembelajaran, materi bahan ajar, metode

pembelajaran, tujuan pembelajaran, latar belakang siswa, kegiatan belajar siswa,

dan sebagainya. Data-data tersebut sangat diperlukan untuk memecahkan masalah

penelitian dan untuk memperoleh informasi tentang pertimbangan pengajaran dan

penerapan bahan pembelajaran kacapi tembang terhadap siswa.

Wawancara mendalam dilakukan kepada siswa-siswi jurusan karawitan

SMK Negeri 10 Bandung yang mengikuti proses pembelajaran kacapi temhang.

Dalam penelitian ini, wawancara yang lebih banyak dan terarah dilakukan kepada
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anak-anak kelas 2 sebagai subjek penelitian. Para siswa yang diwawancarai terdiri

dari siswa yang memiliki prestasi paling baik, sedang dan kurang baik.

Wawancara terhadap siswa yang mengikuti pelajaran kacapi temhang. Dilakukan

untuk memperoleh informasi tentang tanggapan siswa berkaitan dengan proses

pembelajaran kacapi, tingkat kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran

kacapi serta bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran kacapi tembang.

3. Studi Literatur

Dalam hal ini, peneliti mempelajari, membaca dan menganalisa berbagai

hal yang berkaitan dengan topik penelitian diantaranya buku, dan juga tulisan-

tulisan yang diperoleh dari internet yang berhubungan dengan proses

pembelajaran kacapi. Hal ini dilakukan untuk membantu peneliti dalam

menentukan landasan berpikir yang berkaitan erat dengan permasalahan

penelitian. Selain itu agar peneliti mempunyai pijakan yang cukup kuat untuk

membangun kerangka berpikir. Pada intinya studi literatur dilakukan agar peneliti

mempunyai pedoman, pengetahuan, pandangan, dan pemahaman yang luas

terhadap masalah yang diteliti.

4. Studi Dokumentasi

Dokumentasi mempakan salah satu upaya dalam rangka pencarian data

berdasarkan dokumen-dokumen pribadi dengan sejumlah informan yang dianggap

memiliki informasi tentang masalah yang sedang diteliti. Hasil dari

pendokumentasian ini yaitu berupa gambar dan bentuk kaset hasil dari rekaman

wawancara antara peneliti dengan sejumlah informan. Cara ini dilakukan untuk

melengkapi data-data yang telah diperoleh melalui teknik wawancara maupun



44

observasi. Peneliti juga menggunakan dokumen berupa materi pelajaran yang

diberikan kepada siswa, hasil belajar siswa. Hasilnya akan peneliti abadikan di

dalam lampiran skripsi.

C. Teknik Pengolahan Data

Setelah melakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan

beberapa teknik, seperti observasi, wawancara, studi literatur dan studi

dokumentasi tersebut di atas, kegiatan selanjutnya adalah melakukan kegiatan

pengolahan data-data yang telah terkumpul.

Dapat dipastikan bahwa data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah

berbagai data yang memiliki spesifikasi berbeda. Selain itu, bila di lihat dari

bentuknya, maka data-data tersebut juga memiliki perbedaan yang jelas antara

satu dengan yang lainnya. Untuk itu langkah pertama yang peneliti lakukan adalah

mereduksi data sesuai dengan kebutuhan pemecahan masalah di dalam penelitian

ini. Setelah itu, peneliti melakukan pengklasifikasian terhadap data-data yang

terkumpul sesuai dengan permasalahan penelitian klasifikasi data tersebut dapat

peneliti bagi ke dalam beberapa bagian yaitu:

1. Data tentang materi pembelajaran

2. Data tentang kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran

3. Data tentang kesulitan yang dialami oleh para siswa selama proses

pembelajaran kacapi tembang berlangsung.

4. Data tentang prestasi siswa setelah proses pembelajaran selesai
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5. Data tentang kemampuan dan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan

berbagai materi yang diajarkan oleh gurunya.

D. Lokasi Dan Subjek penelitian

Dalam rangka menentukan tingkat keberhasilan suatu kegiatan penelitian

yang dilakukan, peneliti memandang perlu untuk menentukan subjek penelitian

yang akan digunakan. Berkenaan dengan hal tersebut di atas maka dalam

penelitian ini yang dijadikan subjek penelitiannya adalah orang-orang yang

terlibat dalam Proses Pembelajaran Kacapi Tembang di SMK Negeri 10 Bandung.

Subjek penelitian yang peneliti ambil yaitu guru pengajar kacapi temhang di SMK

Negeri 10 Bandung yang bernama Bpk. Januar Effendi dan beberapa orang siswa.

Yang berlokasi di Jalan Cijawura Hilir No. 339 Kel. Margasenang-Margacinta

Bandung 40287.

E. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan penelitian

proses pembelajaran kacapi tembang di SMK Negeri 10 Bandung yaitu:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan penelitian (proposal

penelitian). Rancangan penelitian dibuat sebelum penelitian dilaksanakan

fungsinya sebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian,

menyusun perizinan juga menyusun rancangan penelitian dan menyiapkan

perlengkapan penelitian.



46

Dalam hal ini peneliti melakukan studi pendahuluan, survci atau observasi

awal terhadap lokasi penelitian yang dipilih. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk

menilai keadaan, melihat seluk beluk subjek yang akan di teliti. Selain itu, guna

melancarkan proses penelitian yaitu mengums perijinan pelaksanaan penelitian

yang di mulai dari lingkungan jumsan, fakultas, sampai ke tingkat Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI). Selanjutnya peneliti mengums perijinan ke lembaga

pemerintah bersangkutan yang mengeluarkan rekomendasi kepada kepala Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 10 Bandung untuk memberikan ijin penelitian di

sekolah tersebut. Penyusunan proposal penelitian dilaksanakan minggu ketiga

bulan januari sampai dengan minggu pertama bulan febmari 2006.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan seperti yang telah ditulis

dalam rancangan penelitian. Peneliti mengumpulkan data, mencatat data,

mengolah data sampai akhir mengambil kesimpulan. Beberapa kegiatan yang

dilakukan oleh peneliti pada tahap pelaksanaan ini diantaranya adalah, memahami

latar beiakang penelitian dan menciptakan hubungan baik antara peneliti dengan

subjek penelitian untuk mencapai sasaran penelitian, peneliti tcrus berupaya

membina hubungan baik dengan subjek penelitian sebagai sumber data, sehingga

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian dapat diperoleh secara akurat

sesuai dengan tujuan penelitian. Peranan peneliti, dalam penelitian ini, peneliti

berperan sebagai alat penelitian, peneliti mengamati, menangkap dan mempelajari

gejala-gejala yang terjadi pada latar beiakang penelitian pelaksanaan penelitian ini

terjadwal. Sesuai dengan prosedur penelitian yaitu:
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a. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti pada tanggal 9 agustus

setiap hari rabu pukul 12:50 WIB sampai dengan pukul 14:30 observasi ini

mulai minggu kedua pada bulan agustus sampai dengan bulan desember 2006.

b. Studi Literatur

Studi literatur dilaksanakan oleh peneliti sejak sebelum penyusunan

proposal penelitian sampai dengan akhir penyusunan penelitian. Studi

Literatur yang dilakukan dengan membaca, mengutip, mempelajari literatur-

literatur dari buku-buku, makalah, Koran, hasil penelitian serta tulisan-tulisan

yang diperoleh dari internet yang berhubungan dengan proses pembelajaran

kacapi tembang. Hal ini dilakukan untuk membantu peneliti dalam mencari

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

c. Pengumpulan Dan Pengolahan Data

Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Kejuman Negeri 10

Bandung yang berlokasi di Jalan Cijawura Hilir No. 339 Kel. Margasenang-

Margacinta Bandung 40287.

Alat yang digunakan oleh peneliti untuk membantu peneliti dalam

mengumpulkan data dan dalam melaksanakan penelitian adalah alat tulis

untuk membantu catatan lapangan (field notes) tape recorder beserta beberapa

buah kaset yang dipergunakan peneliti untuk mendengar kembali dengan lebih

jeli hasil data yang diperoleh selama proses penelitian dan kamera yang

mcnghasilkan foto untuk melengkapi sumber data. Selain itu digunakan pula
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pedoman wawancara agar kegiatan pada saat wawancara tidak menyimpang

dari informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

d. Penyusunan Laporan Penelitian

Penyusunan laporan penelitian ini dilaksanakan mulai pada minggu

pertama bulan agustus sampai akhir desember.

Setelah pengajuan judul mendapatkan persetujuan dari dewan skripsi

Program Studi Pendidikan Seni Musik FPBS Universitas Pendidikan

Indonesia. Maka selanjutnya peneliti membuat proposal sesuai dengan judul

skripsi yang telah diajukan. Penyusunan proposal dilakukan dengan

bimbingan dari para pembimbing yang telah ditentukan.

e. Proses Pengumpulan Data

Langkah selanjutnya setelah penyusunan proposal penelitian

mendapatkan persetujuan dari para pembimbing penelitian ini. Maka peneliti

langsung terjun ke lapangan untuk melakukan kegiatan pengumpulan berbagai

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan

adalah melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru di dalam kelas, melakukan wawancara dengan beberapa subjek

penelitian, dan pengumpulan data-data tertulis melalui kajian berbagai pustaka

baik buku dan tulisan-tulisan yang diperoleh dari internet yang yang

berhubungan dengan proses pembelajaran kacapi.




